BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan secara
rinci pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik tiga kesimpulan utama yang
menjawab rumusan masalah penelitian: Sebanyak 60 petani cabai rawit di Desa
Maibit, Kecamatan Rengel, Kabupaten Tuban, menghasilkan total produksi sebesar
17.400 kg per musim panen, dengan rata-rata produksi 1.966 kg setiap musim.
Harga jual cabai rawit ditetapkan Rp 18.000 per kilogram. Rata-rata biaya produksi
yang dikeluarkan mencapai Rp 22.240.149 per musim panen. Dari hasil penjualan
tersebut, penerimaan rata-rata yang diperoleh sebesar Rp 35.388.000 per musim
panen, sehingga petani menerima pendapatan bersih sekitar Rp 13.147.851 per

musim panen.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dibahas, berikut adalah
beberapa saran yang dapat diajukan kepada pihak-pihak terkait:
Bagi Petani

Melihat kondisi dan hasil yang ada di lokasi penelitian menunjukkan bahwa
budidaya Cabai Rawit belum optimal, hal ini terkait dengan masih minimnya,

1. Pengetahuan petani cabai rawit tentang berusahatani, oleh karena itu
diharapkan kepada petani untuk terus mengembangkan tehnik pengelolaan
usahatani dan kepada pihak-pihak yang terkait baik pemerintah daerah
setempat.

2. Dukungan dari Pemerintah berupa modal dan penyediaan sarana produksi
untuk meningkatkan produksi usahataninya masih sangat dibutuhkan

Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar ruang lingkup wilayah
diperluas sehingga hasil yang diperoleh lebih representatif. Peneliti berikutnya juga

dapat menambahkan variabel lain seperti faktor iklim, akses pemasaran, maupun
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penggunaan teknologi yang berpengaruh terhadap pendapatan petani cabai rawit.
Selain itu, penggunaan metode analisis yang lebih mendalam, seperti regresi, dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor yang signifikan

memengaruhi pendapatan
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